
 

65 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adikresna, P. R., & Budisusanto, Y. (2014). Penentuan Batas Wilayah Dengan 

Menggunakan Metode Kartometrik (Studi Kasus Daerah Kec. Gubeng Dan 

Kec. Tambaksari). Geoid, 9(2), 195. 

Https://Doi.Org/10.12962/J24423998.V9i2.758 

Adler, R. K. (1995). Positioning And Mapping International Land Boundaries 

(Boundary And Territory Briefing, Vol. 2, Issue 1). 

Https://Www.Durham.Ac.Uk/Media/Durham-University/Research-

/Research-Centres/Ibru-Centre-For-Borders-Research/Maps-And-

Databases/Publications-Database/Boundary-Amp-Territory-Briefings/Btb_2-

1.Pdf 

Antonio, A., Zakaria, S., & Sutisna, J. (2017). Pelaksanaan Penegasan Batas 

Daerah Provinsi Jawa Barat-Jawa Tengah Berdasarkan Permendagri Nomor 

141 Tahun 2017 ( Kasus Batas Kabupaten Pangandaran – Kabupaten Cilacap 

). 4(November 2024), 290–302. 

Arifin, S. (2017). Penyelesaian Sengketa Batas Daerah Menggunakan Pendekatan 

Regulasi. Jurnal Hukum Ius Quia Iustum, 23(3), 439–460. 

Https://Doi.Org/10.20885/Iustum.Vol23.Iss3.Art5 

Asiva Noor Rachmayani. (2015). Penetapan Batas Daerah Secara Kartometrik 

Menggunakan Citra Spot Antara Kabupaten Malinau (Kalimantan Utara) 

Dengan Kabupaten Kutai Timur Dan Kabupaten Berau (Kalimantan Timur). 

6. 

Bengkalis, P. N. (2024). Pemanfaatan Teknologi Sistem Informasi Geografis 

Dalam Menganalisis Luas Wilayah Indikatif Peta Kerjadesa Bandar Jaya 

Kecamatan Siak Kecil. November, 549–557. 

Blake, G. H. (1992). International Boundaries And Territorial Stability In The 

Middle East: An Assessment. Geojournal, 28(3), 365–373. 

Creswell, & Clark, P. (N.D.). Designing And Conducting Mixed Methods Research 

(Third Edition). 

Https://Books.Google.Co.Id/Books?Id=Etwmdwaaqbaj&Printsec=Frontcove

r&Hl=Id#V=Onepage&Q&F=False 

Dunn, W. N. (2018). Public Policy Analysis: An Integrated Approach (6th Ed.). 

Routledge. 

Fatkhawati, A. F. (2019). Penetapan Batas Daerah Secara Kartometrik 

Menggunakan Citra Spot Antara Kabupaten Malinau (Kalimantan Utara) 

Dengan Kabupaten Kutai Timur Dan Kabupaten Berau (Kalimantan Timur). 

Sustainability (Switzerland), 11(1), 1–14. 

Http://Scioteca.Caf.Com/Bitstream/Handle/123456789/1091/Red2017-Eng-

8ene.Pdf?Sequence=12&Isallowed=Y%0ahttp://Dx.Doi.Org/10.1016/J.Regs

ciurbeco.2008.06.005%0ahttps://Www.Researchgate.Net/Publication/305320



 

66 
 

484_Sistem_Pembetungan_Terpusat_Strategi_Melestari 

Fauzi, I., & Aminulloh. (2020). Strategi Peningkatan Kemampuan Sumberdaya 

Manusia Pelaku Wisata Alam Kawah Ijen Kabupaten Bondowoso. 

Hoessein, B. (2009). Perubahan Model, Pola, Dan Bentuk Pemerintahan Daerah: 

Dari Era Orde Baru Ke Era Reformasi. Departemen Ilmu Administrasi, 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia. 

Https://Books.Google.Co.Id/Books?Id=Q6jrsaaacaaj 

Ir. H. Juniarso Ridwan, M.Si., M.H., Achmad Sodik, S.H., M. H. (2023). Hukum 

Tata Ruang: Dalam Konsep Kebijakan Otonomi Daerah. 

Https://Books.Google.Co.Id/Books?Hl=Id&Lr=&Id=2c2qeaaaqbaj&Oi=Fnd

&Pg=Pp1&Dq=Batas+Daerah+Tidak+Hanya+Bersifat+Fisik+Atau+Geograf

is,+Tetapi+Juga+Bersifat+Yuridis+Dan+Administratif&Ots=Do_Wtscm2v&

Sig=Avsm0gpwzsko3she3frowv2v2tm&Redir_Esc=Y#V=Onepage&Q&F=

Fal 

Jones, S. B. (1945). Boundary-Making: A Handbook For Statesmen, Treaty Editors, 

And Boundary Commissioners. Carnegie Endowment For International Peace. 

Kementerian Dalam Negeri. (2017). Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 141 

Tentang Penegasan Batas Desa. Peraturan Mentri Dalam Negeri, 3(1), 10–27. 

Https://Medium.Com/@Arifwicaksanaa/Pengertian-Use-Case-A7e576e1b6bf 

Khoiriyah, L. (2015). Valuasi Ekonomi Penambangan Sumberdaya Belerang 

Kawah Ijen, Desa Tamansari, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. 

Jurnal Bumi Indonesia, 1–10. 

Https://Www.Academia.Edu/Download/108002125/295176336.Pdf 

Malik, A., Sudarsono, B., & Awaluddin, M. (2015). Penentuan Batas Daerah 

Kecamatan Tanjung Redeb, Gunung Tabur, Sambaliung Dan Teluk Bayur Di 

Kabupaten Berau Dengan Metode Kartometrik (Studi Kasus: Kawasan 

Perkotaan Kabupaten Berau). Jurnal Geodesi Undip, 5(2), 51–60. 

Malin, E. S. H. & S. (2014). Edy Suandi Hamid & Sobirin. 1–47. 

Megawati, M. W. (2023). Uts Hukum Dan Perbatasan Negara. 

Https://Www.Scribd.Com/Document/674247164/Uts-Hukum-Dan-

Perbatasan-Negara 

Millati, I. (2016). Akuntansi Lingkungan Sebagai Strategi. 1(1), 85–96. 

Mukaddas, J. (2022). Analisis Penentuan Titik Kartometrik Antar Batas Wilayah 

Kecamatan Konawe Dan Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe. Sibatik 

Journal: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, Dan 

Pendidikan, 1(6), 805–812. Https://Doi.Org/10.54443/Sibatik.V1i6.97 

Muliyanto, E. (2019). Kajian Teknis Penetapan Dan Penegasan Batas Desa (Studi 

Kasus : Desa Pembataan, Kecamatan Murung Pudak, Kabupaten Tabalong). 

Https://Eprints.Itn.Ac.Id/4045/ 



 

67 
 

Muslim, F. H., Sudarsono, B., & Wijaya, A. P. (2017). Verifikasi Letak Segmen 

Batas Indikatif Berdasarkan Aspek Teknis Dan Non-Teknis (Studi Kasus: 

Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang). Jurnal Geodesi Undip, 6(1), 128–

137. Https://Doi.Org/10.14710/Jgundip.2017.15348 

Pande Restu Adikresna P, Y. B. (2014). Penentuan Batas Wilayah Dengan 

Menggunakan Metode Kartometrik ( Studi Kasus Daerah Kec . Gubeng Dan 

Kec . Tambaksari ). 195–200. 

Permatasari, A. (2014). Otonomi Khusus Daerah Perbatasan, Alternatif Solusi 

Penyelesaian Masalah Perbatasan Di Indonesia. Jurnal Media Hukum, 21(2), 

225–240. Https://Doi.Org/10.18196/Jmh.V21i2.1189 

Ramadhan, A. (2023). Analisis Resolusi Konflik Agraria Dan Sumber Daya Alam 

Di Aceh. Jurnal Transformasi Administrasi, 13(01), 1–17. 

Https://Doi.Org/10.56196/Jta.V13i01.247 

Republik Indonesia. (2014). Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintahan Daerah (Issue 23). Https://Peraturan.Go.Id/Id/Uu-No-23-

Tahun-2014 

Sarundajang, S. H. (1999). Arus Balik Kekuasaan Pusat Ke Daerah. Pustaka Sinar 

Harapan. 

Https://Openlibrary.Org/Books/Ol30645425m/Arus_Balik_Kekuasaan_Pusat

_Ke_Daerah 

Sriwana, T., Sriwana, T., & Kadarsetia, E. (2010). Kimia Air Danau Kawah 

Gunung Ijen Dan Sekitarnya – Jawa Timur, Menjelang Letusan Tahun 1999. 

5(April 1999), 19–23. 

Suardita, I. K., & S.Sos, Sh.Mh, A. (2023). Urgensi Penetapan Dan Penegasan 

Batas Desa Dalam Perspektif Otonomi Desa. Jurnal Yustitia, 17(2), 19–27. 

Https://Doi.Org/10.62279/Yustitia.V17i2.1122 

Sumarti, S., & Zaennudin, A. (2017). Formasi Danau Sangat Asam Kawah Ijen, 

Jawa Timur. September, 1293–1300. 

Suska, U. (2016). Kajian Citra Quickbird Untuk Pelacakan Batas Wilayah Secara 

Kartometrik (Studi Kasus : Kecamatan Semarang Tengah, Semarang Utara, 

Semarang Timur). Uin Suska, 5(1), 1689–1699. 

Timotius, R. (2018). Revitalisasi Desa Dalam Konstelasi Desentralisasi Revitalisasi 

Desa Dalam Konstelasi Desentralisasi Menurut Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 Tentang Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa. Jurnal Hukum & Pembangunan, 48(2), 323. 

Https://Doi.Org/10.21143/Jhp.Vol48.No2.1666 

United Nations. (1982). United Nations Convention On The Law Of The Sea. 

Https://Www.Un.Org/Depts/Los/Convention_Agreements/Texts/Unclos/Unc

los_E.Pdf 



 

68 
 

Wahyuningtiyas, L., & Iskandar, D. A. (2023). Peran Stakeholder Dalam 

Pengelolaan Kawasan Taman Wisata Alam Kawah Ijen. Journal Of Regional 

And Rural Development Planning, 7(2), 166–178. 

Https://Doi.Org/10.29244/Jp2wd.2023.7.2.166-178 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


